
BAB V
SIMPULAN DM SARAN

Dalara bab-bab sebelumnya, penulis telah mengurai-! 
kan: seluk-beiuk kesenian ludruk beserta hubungannya .de -’ 
ngan sastra dan pendidikan di Indonesia. ^Berdasarkan urai- 
an-uraian tersebut, selanjutnya dalam bab ini penulis akari 
mengemukakan beb'erapa simpulan. , : ’•

Selain simpulan dar.i hasil penelitian ini, bab ini 
pun akan disertai dengan beberapa saran/himbauan; penulis 
Saran atau himbauan itti diharapkan dapat memupuk dan me- 
numbuhkan minat serta kesadaran pembaca/penikmat untuk ■ /; 
mengenal lebih dekat dan’ menghargai suatu seni tradisior’- 
n^l yang dirasa penulis sangat berarti untuk meiestari- 
kan budaya bangsa kita. Hal itu sekaligus dapat dij^dikan 
sebagai sarana pendidikan nasional.

5.1. Simpulan
Bertolak dari teori-teori serta hasil analisis pe-' 

nulls pada kesenian ludruk serta sumbangannya terhadap 
sastra dan pelaksanaan pendidikan di Indonesia, maka'pe­
nulis dapat mengambil siiatu simpulan sebagai berikut: -Vu.

- Ludruk sebagaimana drama rakyat, memiliki fungsi 
yangpentingi yakni fungsi seni dan fungsi sosial. Fung­
si sen! cerita ludruk "Sarip Tambak Yoso" terletak pada’ 
fungsinya sebagai seni sastra. Sedangkan fungsi sosial 
ludruk cerita ierspbut terletak pada hubungannya dengan '
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pendidikan.
..Selanjutnya, dalam hubungannya dengan sastrat: ce­

rita ludruk "Sarip Tambak Yoso" merupakan denis kesenian
*rakyat yang bemilai sastra. Unsur-unsur 1 itererr cerita 

tersebut'sebagaimana karya sastra meliputi: penokohan qrt 
latar, alur, dan tema serta bahasa. Selain itu, dalam 
cerita ludruk "Sarip Tambak Yoso" mengandung nilai.pen­
didikan dan pengajaran di ‘Indonesia yang meliputi: Pen- 
didikan Sejarah Perjuangan Bangsa, Pendidikan Agama dan 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa, Pendidikan'Mo­
ral Pancasila* Pendidikan Seni, dan Pendidikan Etika.
Apa yang tetkandung dalam cerita ludruk "Sarip Tambak Yo 
Yoso" mendukung pelaksanaan dan pencapaian tujuan pendi­
dikan nasiondlj

Akhitnyaj berdasarkan hasil analisis penulis me- 
ngenai cerita ludruk "Sarip Tambak Yoso’V maka penulis 
dapdt mehgkategorikan foahWa cerita tersebut termasuk de­
nis cerita Ephos4 yakni cerita yang di dalamnya menyaji- 
kan>jiwa kepahlawanan.

5.2 Saran/tfimbauan ,
Mengingat besarnya nilai sastra maupun.nilai pen 

didikan yang terdapat daiam cerita ludruk "Sarip Tambak 
Yoso"; maka dntuk melatijutkan usaha melestarikan hasil 
budaya seni ini penulis mengajukan beberapa saran/him- 
bauan sebagai berikiit:



a* Bagi Guru . •
1) Guru hendaknya dapat memanfaatkan cerita-cerita 

rakyat (Ephos) yang dilakonkan lewat drama tradi- 
sional ludruk sebagai sarana mengajar dan mend id ik 
siswa dalam rangka membina dan mempertebal jiwa 
dan semangat kebangsaan dan cinta tanah air. '

2) Sebagai bahan mengisi kegiatan ekstrakurikuler, 
guru dapat mengambil bahan kesenian daerah (ludruk) 
atau kesenian daerah yang lain sebagai program ke­
giatan. Kegiatan ini bisa dilakukakan di samping 
sebagai langkah menjaga agar kesenian-kesenian ter-, 
sebut tidak musriah, juga sebagai langkah melestari- 
kan kesenian daerah.
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b . Bagi Badan/Lembaga -
1) Berbagai badan/lembaga sebenamya bisa memanfaat­

kan kesenian ludruk sebagai sarana.mempapulerkan 
ataU mengampanyekan sesuai dengan misi yang diba- 
wanya. Misalnyai Kepolisian bisa memepergunakan 
seni ludruk uhtuk memberikan penerangan kepada 
masyarakat mengenai sadar laiullntas / Selain itu,, .

. kampanye-kampanye pemilu, dll.
2) Perlu kiranya pemerintah membentuk lembaga-khu- 

sUs yang menganai masalah kesenian daerah,.seper- 
ti halnya ludruk; sehingga tercipta pengorganisasi- 
an kesenian daerah yang baik dan mantap. Hal ini .

• dimaksu&kan agar terhindar dari kepunahan, dan se-
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gai updya melestarikan dan mengembangkan kesenian 
daerah, Himbauan ini lahir dari pikiran penulis, 
setelah penulis mengadakan wawancara dengan sebagi- 
an pemain ludrUk ternyata banyak para pemain;yang 
pindah-pindah dari group yang satuke group lain 
bahkani group terfcentu akhimya pudar karena ku- 
rang adanya pengorganisasian yang baik dan. mantap.

3).Kiranya, iinbuk dapat mengetahui perkembangan ceri- 
ta liidruk dari masa kemasa diperlukan adanya penge- 
lola khUsUs yang menangani masalah naskah-naskah : 
cerita ludruk yang dipentaskan. Hal ini dimaksud- 
kan agar semua cerita yang pernah dipentaskan ti- - 
musnah begitu saja.

c. Bagi Peneliti berikutnya
Bagi peneliti yang akan datang, semoga hasil pene- 

litiari cerita ludruk ''Sarip Tambakr. Yoso" igi dapat ber- 
guna dan membaiatu peneliti yang akan datang ke aratipe- 
nelitian yang lebih dalara.
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